[bookmark: _Toc142413439]BAB I
[bookmark: _Toc142413440]PENDAHULUAN
1. [bookmark: _Toc142413441]Latar Belakang
Pendidikan merupakan pengalaman belajar seseorang sepanjang hidup orang tersebut yang dilakukan secara sadar untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, atau keterampilan tertentu. Artinya pendidikan dapat dilakukan dengan tanpa mengenal usia, ruang, dan waktu. Pendidikan juga tidak mengenal pembatasan bentuk dan kegiatan, dalam hal ini pendidikan dapat dilakukan disekolah, luar sekolah, pondok pesantren, perguruan-perguruan, dan lain sebagainya.[footnoteRef:2] [2:  Ajat Rukajat, Manajemen Pembelajaran, Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2018, h.2-3] 

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam proses pembangunan negara untuk menjadi negara yang lebih maju. 
Konsep pengawasan pendidikan dalam Manajemen Pendidikan Islam adalah mendayagunakan norma dan nilai-nilai dalam pendidikan islam. Pengertian Pengawasandalam pendidikan islam adalah upaya yang terstruktur dan terprogram serta berkelanjutan untuk mengawasi suatu proses dari suatu program dengan tujuan pencapaian produk pendidikan islam yang lebih baik dalam sistem pendidikan islam.[footnoteRef:3] [3:  Nanang Fatatah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2006), h. 105] 

Dalam QS. As-Shaff (18) Allah SWT berfiman., يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ وَلْتَنْظُرْ نَفْسٌ مَا قَدَّمَتْ لِغَدٍ ۖ وَاتَّقُوا اللَّهَ ۚ إِنَّ اللَّهَ خَبِيرٌ بِمَا تَعْمَلُونَ “Artinya: orang-orang yang beriman kepada Allah adalah orang-orang yang selalu memperhatikan hari esoknya.”Sedangkan Rasullah memberikan penekanan pada kalimat ta’kidnya 

yang artinya.“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang jika melakukan sesuatu pekerjaan dilakukan dengan tepat, terarah dan tuntas”. Pengertian pengawasan didefinisikan sebagai usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, mengakses informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Sistem pendidikan islam merupakan sistem kerangka besar yang mengandung tuntutan dan pedoman sehingga tuntutan dan pedoman tersebut dapat mengarahkan umatnya menjadi umat yang di ridhoi Allah SWT. Karena itu tuntutan dan pedoman tersebut tidak hanya merupakan akses transfer pengetahuan yang bersifat implisit tetapi lebih dari bersifat eksplisit. 
Dimensi pengembangan pengawasandalam pendidikan islam dan pengembangan aplikasi ilmu manajemen pendidikan islam merupakan sinergisme holistic yang bersifat jasmaniah dan rohaniyah. Artinya bahwa kegiatan dalam mengadakan supervisi dalam suatu proses aplikasi ilmu manajemen tersebut akan mempengaruhi berbagai sisi-sisi yang baik dalam segenap realitas kehidupan, baik yang dapat dipertanggung jawabkan bersifat sosial dan spiritual.
Aktualisasi pengembangan pengawasan pendidikan islam dalam aplikasi ilmu manajemen pendidikan islam dalam konteks akademis, misalnya apabila diterapkan dalam kepemimpinan kepala sekolah dapat membangun indikator-indikator sebagai berikut: 1) proses belajar mengajar yang efektivitasnya tinggi. 2) kepemimpinan kepala sekolah yang kuat. 3) lingkungan sekolah yang aman dan tertib. 4) pengelolaan tenaga pendidikan yang efektif. 5) sekolah mempunyai budaya mutu. 6) sekolah mempunyai Team Work yang kompak. 
Dengan demikian transformasi pengembangan pengawasan pendidikan islam mengarahkan suatu tujuan sebagai berikut: 1) mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, dan produktif. 2) dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan waktu yang telah ditetapkan. 3) mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan. 4) berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan sesuai dengan tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain disekolah. 5) bekerja yang lebih baik dengan segenap tim manajemen dan behasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
Dalam berjalannya proses pendidikan, pengawasan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam meningkatkan prestasi belajar dan kualitas sekolah. Pengawasan dapat diartikan sebagai proses kegiatan monitoring untuk meyakinkan bahwa semua kegiatan organisasi terlaksana seperti yang direncanakan dan sekaligus juga merupakan kegiatan untuk mengoreksi dan memperbaiki bila ditemukan adanya penyimpangan yang akan mengganggu pencapaian tujuan.
Pengawasan ini secara keseluruhan menyatu dengan sistem manajemen dalam suatu organisasi atau lembaga, dengan adanya pengawasan maka setiap pegawai yang ada didalam organisasi pada masing-masing bidangnya akan mampu melaksanakan tugas serta tanggung jawab dengan tugas yang diembankan dan tujuan dapat dicapai sesuai dengan yang diharapkan.Jika kegiatan pengawasan dilakukan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah maka diharapkan dapat terwujudnya pengawasan pendidikan yang efektif dan efisien sehingga terwujudnya pendidikan yang berkualitas. 
Dalam upaya meningkatkan pendidikan di era globalisasi saat ini pemerintah terus meningkatkan kualitas pendidikan agar tercipta SDM yang berkualitas pula. Salah satu indikator pendidikan berkualitas adalah perolehan hasil belajar yang maksimal yang diperoleh oleh peserta didik, baik itu hasil belajar dalam bentuk kognitif, afektif maupun psikomotorik. Akan tetapi keberhasilan belajar setiap peserta didik tidaklah sama antara satu dengan yang lainnya. maka dari itu keberhasilan peserta didik dalam belajar atau tidak itu bergantung bagaimana seorang tenaga pendidik sebagai seorang motivator memberikan motivasi kepada peserta didik, agar peserta didik dapat memiliki motivasi didalam dirinya. Pada dasarnya seorang tenaga pendidik adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memberikan, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Tenaga pendidik di tuntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat umum yang telah mempercayai sekolah dan tenaga pendidik dalam membina seorang peserta didik. Namun minimnya tenaga pendidik dalam suatu lembaga pendidikan memberikan celah seorang tenaga pendidik mengajar yang tidak sesuai dengan keahliannya. Sehingga hal ini berdampak pada hasil belajar peserta didik yang tidak maksimal. Peran tenaga pendidik sangat penting dalam meningkatkan proses belajar mengajar secara professional.
Menurut Agus F. Tamayong menguraikan bahwa tenaga pendidik yang professional adalah tenaga pendidik yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan yang terdidik dan terlatih dengan baik serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya, sehingga  ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.
Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang prinsip-prinsip profesionalitas pasal 7 huruf c,d, dan g, yang relevansinya dengan kemampuan seseorang guru yakni guru memiliki kualitas akademik dan latar belakang pendidikan sesuai tugas. guru yang memiliki pengetahuan dan linearitas mata pelajaran yang ada dalam kurikulum harus diajarkan dan ditempu oleh mereka yang berkelayakan mengajar kan ilmu itu atau kualifikasi akademik harus pula sesuai dengan mata pelajaran yang di ajarkan. Selain kualifikasi akademik harus pula memiliki kompetensi atau kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan.[footnoteRef:4] [4:  M. Hatta. Empat Kompetensi  Untuk Membangun Profesioanlitas Guru. Sidparjo: Nizamia Learning Center, 2018, h. 5-7] 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan terhadap Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Adli Palembang mengenai pengawasan kompetensi profesionalitas tenaga pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Al-Adli Palembang tersebut menemukan bahwa tidak setiap indikator dijalankan dengan sesuai ketentuan, diantara nya masih terdapat beberapa kekurangan seperti, Dalam bidang kompetensi profesioanal ternyata menemukan bahwasannya tidak semua guru yang mengajar sesuai dengan bidang nya. Selain itu juga kurangnya dalam memanfaatkan tekonolgi informasi dan komunikasi dalam hal pembelajaran yang dapat diartikan kebanyakan tenaga pendidik lebih memilih mengajar dengan cara simple hanya memberi tugas tanpa adanya kreatifitas dalam pembelajaan. Serta kurangnya tenaga pendidik. Dari permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan  penelitian lebih mendalam mengenai  “Pengawasan Kompetensi Profesionalitas Tenaga Pendidik Di Madarasah Tsanawiyah Al-Adli Palembang“
[bookmark: _Toc142413442]B. 	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan maka penulis merumuskan masalah yaitu : 
1. BagaimanaPengawasan Kompetensi Profesionalitas Tenaga Pendidik Di Madarasah Tsanawiyah Al-Adli Palembang? 
1. Apa Saja  Faktor Penghambat dan Pendukung Pengawasan Kompetensi Profesionalitas Tenaga Pendidik Di Madarasah Tsanawiyah Al-Adli Palembang?

[bookmark: _Toc136155243][bookmark: _Toc142413443]C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan:
1. Untuk MendeskripsikanPengawasan Kompetensi Profesionalitas Tenaga Pendidik di  Madarasah Tsanawiyah Al-Adli Palembang
1. Untuk MendeskripsikanFaktor-faktorpendukung dan penghambat Pengawasan Kompetensi Profesionalitas Tenaga Pendidik di Madarasah Tsanawiyah Al-Adli Palembang
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1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru terhadap pengembangan mutu di lembaga pendidikan islam. Khususnya dalam hal manajemen pendidikan di lembaga sekolah atau madrasah, baik di bidang pengawasan maupun bidang kompetensi profesionalitas.
1. Manfaat Praktis
1. Bagi Pihak Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi sekolah atau madrasah dalam mengembangkan visi dan misi sekolah serta berguna dalam memperbaiki mutu pendidikan di lembaga tersebut khususnya terhadap pengawasan kompetensi profesionalitas tenaga pendidik. 
1. Bagi Peneliti
Dengan diadakannya penelitian ini peneliti berharap untuk mengetahui bagaimana kompetensi profesionalitas tenaga pendidik yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Al-Adli Palembang. 

